VISUALISASI SEJARAH DAN BUDAYA DALAM KOMIK ASTERIX by Hidajat, Henny
VISUALISASI SEJARAH DAN BUDAYA 
DALAM KOMIK ASTERIX 
 
Oleh Henny Hidajat 





‘Asterix‘ is a famous comic series by Rene Gosciny and Albert Uderzo. The comic applied 
humor approach with historical base. Although the setting and period could be varies, the 
basic setting is the small  village in the period of Roman emporium where the main 
characters, Asterix and Obelix, the Gaul  lived. Some parts of the comic referred to the fact 
of the history and certain culture. This article discussed  about the historical and cultural 
background in  the comics , and about the facts happened in the time period reflected in the 
visualization of  characters, places, dialogues, and others. 
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Komik Asterix dan Obelix  
 
Petualangan Asterix merupakan serial komik strip Perancis yang ceritanya ditulis oleh 
Rene Goscinny dan ilustrasinya dibuat oleh Albert Uderzo (Uderzo juga membuat cerita 
setelah Goscinny wafat pada 1977). Pada mulanya ‘Asterix’ merupakan komik serial dalam 
majalah ‘Pilote’ yang dimuat pertama kali pada Oktober 1959.  
 
Pada tahun 1961 serial tersebut dikompilasi dalam buku komik pertama berjudul ‘Asterix 
The Gaul’ (Asterix Bangsa Galia) yang diterbitkan oleh Dargaud. Sejak saat itu, buku-buku 
komik Asterix mulai diterbitkan secara tahunan.  Ketika Gosciny wafat pada 1977, Uderzo 


















Serial Asterix telah diterjemahkan dalam lebih dari 100 bahasa dan sangat populer di 
negara-negara Eropa, Amerika, maupun di Asia, bahkan di Jepang yang memiliki tradisi 
komik yang cukup kuat. Suksesnya komik Asterix dilanjutkan dengan dibuatnya film, 
animasi dan game berdasarkan karakter Asterix. Bahkan di dekat Paris dibangun theme 
park ’Parc Asterix’. 
 
Komik ini kerap menggunakan permainan kata dan bahasa, karikatur, dan stereotip ringan 
dari berbagai Negara Eropa kuno dan sejumlah daerah Perancis, yang diolah menjadi suatu 
penceritaan ataupun dialog yang bersifat komedi. Cerita dalam serial komik ini berlatar 
utama desa pesisir pantai di Armorik, suatu bagian wilayah dari Galia Kuno (sekarang 
dikenal sebagai wilayah Brittany), sekitar tahun 50 SM. Pada waktu itu Kaisar Julius 
dengan pasukan Romawinya telah menaklukkan seluruh Galia. Namun demikian, desa 
kecil di Armorik ini tidak dapat ditaklukkan karena penduduknya memperoleh kekuatan 
super setiap minum jamu ajaib yang diramu oleh dukun (pada edisi bahasa Inggris 
menggunakan istilah druid)  setempat, Getafix (dalam edisi bahasa Indonesia disebut dukun 
‘Panoramix’).  
 
Serial ini menceritakan kehidupan sehari-hari desa kecil yang tidak pernah disebut 
namanya ini, interaksi penduduknya dengan kekaisaran Romawi dan petualangan-
petualangan lain yang dialami oleh Asterix, sebagai pahlawan desa tersebut, bersama 
sahabatnya, ‘Obelix’, dan anjingnya ‘Dogmatix’ (dalam edisi bahasa Indonesia menjadi 
‘Idefix’). Asterix yang dipercaya oleh para penduduk desa karena kejujuran dan 
kesetiaannya pada yang kebenaran, sering mendapatkan tugas-tugas penting di desa. Obelix, 
yang digambarkan kurang begitu pandai diceritakan memiliki kekuatan super yang 
permanen, karena waktu bayi terjatuh dalam kuali ramuan superkuat.  
 
Petualangan Asterix dan Obelix (kadang disertai oleh anggota penduduk desa lainnya) 
tidak hanya terbatas di desa mereka saja dan wilayah Armorik dan Galia, tapi juga 
menjelajahi tempat-tempat lain yang jauh. Tempat-tempat lain yang muncul dalam serial 
ini antara lain adalah daerah Galia (Lutetia, Corsica, dll), negara tetangga, seperti Belgia, 
Spanyol, Inggris, Jerman, dll dan negara jauh seperti Amerika Utara, Timur Tengah, India, 
dll.  
 
   
   
   
   
Paduan tema fiksi ilmiah dan fantasi diterapkan pada serial yang lebih baru, 
contohnya ’Asterix and the Falling Sky’ yang diinspirasi oleh mahluk ruang angkasa, 
dan ’Asterix and Obelix All at Sea’ yang diinspirasi oleh kota Atlantis yang misterius. 
 
Galia dan Pengaruh Kekaisaran Romawi 
 
 
Wilayah Brittany (Perancis) sekarang yang menjadi latar tempat cerita serial 
komik ’Asterix’ 
Cerita ini berlatar utama di wilayah Galia dan kekuasaan Kekaisaran Romawi, yang di 
masa kini meliputi Perancis, Belgia, Luksemburg dan Jerman Barat. Romawi menguasai 
wilayah tersebut selama kira-kira 600 tahun. Kaisar Julius melengkapi tugasnya dengan 
mengalahkan suku Galia dalam Perang Galia (58-51 SM). Sejak itu Romanisasi makin 
meluas dengan pesat.  
Sebelum berada di bawah kekuasaan Romawi, budaya asli Galia merupakan satu rumpun 
dengan budaya Kelts. Hingga saat ini penelitian terhadap kepercayaan Kelts bersumber dari 
penemuan-penemuan arkeologi dan literatur di berbagai tempat yang cenderung terisolasi, 
seperti Irlandia dan Wales, karena di tempat-tempat tersebut pengaruh budaya Kelts masih 
dapat ditemukan peninggalan-peninggalannya . Pengaruh kekuasaan Romawi yang utama 
adalah Bahasa Latin yang digunakan oleh mayoritas bangsa Galia pada awal abad Masehi, 
namun demikian bahasa asli Galia saat itu masih banyak digunakan.  
Beberapa pengaruh lain dari penguasaan bangsa Romawi, antara lain adalah  kemajuan 
komunikasi, perkembangan perkotaan yang dilengkapi bangunan publik serta fasilitas 
rekreasi seperti tempat pemandian umum dan amphiteater. Selain itu dibangun pula tempat-
tempat peristirahatan di pinggir kota. Peradaban Romawi yang sangat maju, baik di bidang 
administrasi, ekonomi, artistik (terutama dalam hal seni monumental dan arsitektur) serta 
budaya tulisan turut berkembang di wilayah ini. Hal-hal tersebut tidak dapat ditandingi oleh 
budaya asli Galia.   
Budaya Romawi juga memberi pengaruh pada perkembangan religi. Kepercayaan Druid, 
yang muncul pada wilayah tersebut merupakan peninggalan Kaisar Claudius I. 
Kepercayaan ini mulai berkurang saat agama Kristen mulai berkembang. Pada masa itu 
larangan terhadap kepercayaan Druid dan kepercayaan-kepercayaan lain yang merupakan 
sinkretisme dengan kepercayaan Romawi turut melenyapkan kepercayaan asli Galia, 
seperti kepercayaan Kelt.  
Setelah bangsa Romawi menguasai Galia (hingga sekitar 51 SM), Romanisasi terhadap 
kelas atas suku bangsa Galia maupun Kelts terjadi lebih kuat daripada terhadap kelas 
bawahnya. Mereka mulai bicara dalam bahasa Latin bercampur bahasa Galia. Bangsa Galia 
mulai menggunakan busana tunik Romawi dan meninggalkan busana lokalnya. Kalangan 
atas suku bangsa Galia-Romawi banyak mendiami Vici, desa kecil yang dibangun seperti 
daerah peristirahatan kalangan atas di Italy.  
Pada akhirnya sekitar abad ke 3 M, budaya Galia justru memberikan pengaruh balik pada 
budaya Kekaisaran Romawi. Misalnya: tunik Galia – digunakan oleh Kaisar Caracalla. Di 
sisi lain, teknik kriya Galia seperti tong barrel akhirnya diadaptasi oleh bangsa Romawi, 
karena dirasa lebih tahan lama daripada amphora (bejana dari keramik).  
Warisan budaya Galia juga berlanjut dalam hal bahasa. Pada abad ke-5 M, ejaan dan 
pelafalan Latin dari bangsa Galia banyak muncul pada beberapa puisi dan kesusasteraan.   
Setelah Romawi dikalahkan oleh bansa Frank (sekarang bangsa Perancis) dalam perang 
Soissons pada 486M, Galia berada di bawah pemerintahan Dinasti Merovingia, sebagai 
dinasti pertama Perancis. 
Kekuasaan Romawi akhirnya runtuh setelah serdadu yang tersisa ditarik ke wilayah 
tenggara untuk mempertahankan Italia. Antara 455-475, bangsa Visigoth, Burgundi dan 
Frank (Perancis) memperoleh kekuasaan di Galia. Beberapa aspek budaya Kelts Kuno 
berlanjut setelah runtuhnya kekuasaan Romawi. 
Bahasa Galia dan rumpunnya masih digunakan setidaknya dalam tulisan, hingga akhir 
periode Dinasti Merovingia. Setelah dilanjutkan oleh periode Dinasti Carolingia bahasa 
Perancis mulai menyebar luas menggantikan penggunaan bahasa Galia maupun Kelts. 
  
Patung perajurit Galia menggunakan busana Romawi (ca.1 M) 
Visualisasi Kostum  
 
Bila dibandingkan dengan kostum tradisional suku bangsa Galia, tampak bahwa tokoh 
Asterix dan Obelix mengikuti referensi busana asli. Sebagai contoh : penggunaan helmet 
besi dengan sayap pada sisi kiri dan kanan. Cape merah dan motif bergaris yang dikenakan 
pada karakter-karakter komik Asterix tampak mengikuti busana tradisional aslinya. 
 
  
Busana tradisional Galia 
 
Kostum suku-suku bangsa lain yang muncul dalam komik Asterix juga diolah dengan 
cukup mengikuti referensi yang sesuai dengan masanya. Meskipun ada sedikit modifikasi 
namun tidak terlalu keluar dari kaidah gayanya.  
 
Kostum juga disesuaikan dengan peran dan profesi tokoh dalam komik. Sebagai contoh, 
dukun Paranomix menggunakan busana khas druid, yaitu jubah putih dengan Cape merah. 
Pedagang dan pekerja yang mengutamakan kekuatan fisik, seperti perajin besi mengenakan 
kostum yang lebih fungsional. 
  
 

























































Walaupun latar belakang cerita menggambarkan sekitar tahun 50 SM, namun beberapa 
penggambaran dalam serial komik ini banyak juga diinspirasi oleh abad-abad yang lebih 
maju , misalnya pada cerita ‘Asterix and The Goths’, bangsa digambarkan sebagai bangsa 
yang militeristik, mengingatkan pada bangsa Jerman di akhir abad ke-19. Contohnya, helm 
yang dikenakan oleh orang-orang Goth mirip dengan helm Pickelhaube yang digunakan 







Helm Pickelhaube yang 
dikenakan Otto von 
Bismarck  dari Jerman 
pada Perang Dunia I 
 
Visualisasi Helm Pickelhaube 
yang dikenakan tentara Goth 
(Jerman) pada komik ’Asterix’ 
 
Visualisasi Tokoh Sejarah  
Kemana pun mereka pergi, Asterix dan Obelix bertemu banyak orang dan benda yang 
"dipinjam" dari kehidupan nyata abad ke-20. Misalnya, di cerita ’Asterix and The Goths’, 
pemimpin suku bangsa Goth digambarkan mirip dengan Otto von Bismarck (1815-1898). 
Dalam ’Asterix in Britain’ pemimpin orang Breton (Inggris) digambarkan mirip dengan 
Winston Churcill.  
Karakter pendukung lain yang divisualkan serupa dengan orang terkenal diantaranya 
adalah Jacques Chirac muda (Presiden Perancis periode 1995-2007), yang digambarkan 
sebagai seorang tokoh birokrat Romawi dalam ’Obelix and Co’. Hal ini tampak dari 
penggambaran hidung tokoh tersebut yang agak ’istimewa’ yaitu cenderung langsing dan 
agak runcing, padahal biasanya dalam komik tokoh-tokoh prianya kebanyakan 
digambarkan berhidung besar dan bulat. 
Selain mengambil rupa tokoh nyata, visualisasi karakter juga sering mengambil tokoh-
tokoh dalam dunia komik lain, kesusasteraan maupun film. Contohnya visualisasi dua 
orang ksatria Belgia dalam ’Asterix in Belgium’ digambarkan persis dengan ’Thomson dan 
Thompson’ dari komik ’Tintin’ karya Herge yang memang berasal dari Belgia. Tokoh ’Don 
Quixote’ dan ’Sancho Panza’ dari cerita Spanyol berjudul ’Don Quixote’ karya Miguel de 
Cervantes Saavedra sempat muncul dalam ’Asterix in Spain’.  
Dalam cerita-cerita terbarunya, karakter penting juga merupakan parodi, seperti dalam ’The 
Black Gold’,  mata-mata Romawi ’Dubbelosix’ digambarkan seperti Sean Connery muda 
dalam film James Bond. Dalam ’Obelix and Co.’, pemimpin budak yang melarikan diri 
adalah orang Yunani yang bernama Spartakis, parodi dari tokoh Spartacus yang diperankan 




Don Quixote dan Sancho Panza 
 





















Caius Preposterus – ‘Obelix & Co’ 










Beberapa tokoh yang sungguh-sungguh ada dalam periode sejarah antara lain : Kaisar 
Julius, Brutus, Cleopatra dan putranya, Cesarion, serta Vercingetorix. Vercingetorix (72-46 
SM), seorang pahlawan Galia. Ia memimpin suku Galia dalam revolusi melawan 
pemerintahan Romawi. Meskipun sempat menang di Gergovia, ia dikalahkan dan 
ditangkap oleh kaisar Julius di Alesia (sekarang daerah Dijon) pada 50 SM. Pada 46 SM 
dihukum mati di Roma.  
 
 Brutus, yang merupakan teman dan putra angkat 
Kaisar Julius, yang akhirnya bersekongkol 
membunuh Kaisar Julius. 
 
 Kaisar Julius (100 SM-44SM), pimpinan Romawi 
yang berkuasa hingga 60 SM.  
 
 Cleopatra (69-31SM), putri dari Firaun Mesir 
Ptolemy XII yang memerintah Mesir antara 51-30 
SM.  
Istri dari Kaisar Julius yang setelah pembunuhan 
suaminya menikah kembali dengan Mark Anthony 
yang menggantikan posisi Julius sebagai kaisar. 
Setelah kekalahan Mark Anthony di Actium pada 
31 SM Cleopatra bunuh diri. 
 
 Cesarion (Ptolemy XVI) 
 
Ilustrasi peristiwa menyerahnya 
Vercingetorix kepada Julius 
Caesar  




Karya-karya seni ternama juga sering tampil dalam komik ini. Antara lain sebagai 
berikut : 
 
  Patung Klasik Diana on The Hunt 
 
Patung yang dilihat oleh Asterix dan Obelix 
merupakan patung terkenal yang berjudul ‘Diana 
dalam Perburuan’.  
Dalam seri ’Asterix in Britain’ Diana digambarkan 




"The Raft of the Medusa" (1819) oleh 
Theodore Gericault  
 
 
Adegan yang mirip dalam ‘Asterix 
The Legionary’ 
 
‘The Thinker’ oleh Auguste Rodin 
 
Budak yang sedang di’display’ di 
pasar budak dalam ‘Asterix and The 
Laurel Wreath’ 
 
‘The Lacoon’ oleh  Polydoros dan Athanodoros 
 
 
Budak yang sedang di’display’ di 
pasar budak dalam ‘Asterix and The 
Laurel Wreath’ 
 
‘Discobolos’ oleh Myron 
 
 
Budak yang sedang di’display’ di 
pasar budak dalam ‘Asterix and The 
Laurel Wreath’ 
 





Sang Peramal yang sedang beraksi 
dalam ‘Asterix and The Soothsayer’ 
 
Patung Dewi Athena dari emas dan gading di 
Parthenon, Yunani 
 









Kampanye Kaisar ke Galia – ’Asterix 
in Belgium’ 
 
 Arak-arakan Cleopatra 
dalam film ‘Cleopatra’ 
(1963) yang diperankan 
oleh Elizabeth Taylor 
 




Monumen Liberty di New York, USA yang 
merupakan hadiah dari Perancis pada 1886. 
  
Patung Liberty– ‘Asterix and The 
Great Crossing’ 
 
‘The Peasant Wedding’ (c 1568) by Pieter 
Brughel 
 




Dalam cerita, sahabat Asterix, Obelix, bekerja menjadi pengrajin menhir. 'Menhir' berasal 
dari bahasa Breton/ Kelts yang berarti ‘batu panjang’, yang diletakkan dalam posisi berdiri 
dan ditata dalam barisan disesuaikan dengan pergerakan matahari dan bulan pada 
katulistiwa, menandai pergantian musim.  
Bangsa Kelts Kuno memuja alam dan elemen-elemennya termasuk matahari, bulan, 
bintang dan bumi, beserta dewa-dewi yang menguasainya. Brittany yang menjadi wilayah 
desa Armorik pada cerita ‘Asterix’ merupakan pusat berkembangnya kepercayaan ini. 
 
Padang rumput dengan jajaran menhir yang 
ditemukan di wilayah Brittany, yang pada 
serial Asterix digambarkan sebagai lokasi 
desa Armorik. 
 
Obelix dan Menhir 
Dukun Panoramix merupakan seorang Druid. Istilah Druid mengandung makna ‘yang 
mengetahui kebenaran’. Pada kenyataannya, dipahami sebagai ’orang bijak’ 
ataupun ’pendeta-filsuf’. Beberapa druid menjalankan fungsi pendeta, yaitu melayani 
jemaat maupun pemujaan individu, melakukan inisiasi dan memberikan instruksi, 
menyembuhkan dan memberkati.  
Beberapa humor mengenai beragam sifat lain dari penduduk di berbagai wilayah Eropa, 
Asia dan lainnya juga mucul dalam cerita ini.  
Orang Inggris gambarkan sebagai bangsa yang sopan, suka minum bir hangat atau air 
panas (sebelum teh pertama dibawa oleh ’Asterix’ ke daerah yang kelak disebut Inggris), 
dan selalu merebus semua makanan mereka. Digambarkan bahwa orang Inggris 
menghentikan semua aktivitas pada pk 5 sore setiap hari untuk melakukan acara minum air 
panas tersebut, bahkan para perajurit yang sedang berperang sekalipun. Mereka juga libur 





Acara Minum Teh orang Inggris 




Penduduk mitologis Atlantis yang 
dapat berubah menjadi anak-anak 
dan meiliki kegemaran bermain, 





Orang Belgia yang gagah perkasa 
dan suka menyantap daging 
dalam ’Asterix in Belgium’ 
 
Orang Korsika yang digambarkan 
tanpa emosi, pahit dalam 
memandang hidup, tidak suka 
bekerja, mudah tersinggung, dan 
melakukan tindakan vendetta (balas 
dendam). Tidak segan untuk 
bermusuhan bergenerasi-generasi 
bila nenek moyang mereka 
berselisih paham. ’Asterix in 
Corsica’ 
 
Orang Mesir yang digambarkan 
kurang begitu cerdas, terutama para 




Orang Goth (Jerman) digambarkan 
sangat disiplin, kejam dan kasar. 
Visualisasinya dilengkapi dengan 
atribut militer dan perang, seperti 
senjata maupun helm 
perang. ’Asterix and The Goths’ 
 
 
Orang Yunani digambarkan 
menyukai pesta, olah raga, anggur, 
buah olive, tari-tarian, memiliki 
banyak saudara dan sangat 
mengutamakan pariwisata. 
’Asterix at The Olympic Games’ 
 
 
Orang Swiss digambarkan sangat 
rapi, suka menyanyi, keju dan 




Orang Spanyol digambarkan sangat 
bangga pada diri sendiri, suka 
menyanyi dan menari secara 
spontan. ’Asterix in Spain’ 
 
Orang India sangat percaya 
tahayul, terutama yang berkaitan 
dengan alam dan cuaca. Memiliki 
kebiasaan mandi di Sungai 




Orang Yahudi digambarkan 
menggemari kedamaian dan sangat 
membumi, namun diam-diam perang 
dingin dengan Romawi. Selain itu 
juga mereka diceritakan memiliki 
hukum aneh (menurut Obelix) yang 
melarang melarang mereka makan 
daging babi (padahal ini merupakan 




Orang Normandia yang paling tidak 
kenal takut. Mereka berobsesi untuk 
menemukan apa yang 
disebut ’takut’. Lebih menakutkan 
lagi, mereka digambarkan minum 
dari cangkir yang terbuat dari 
tengkorak musuh mereka. ’Asterix 
and The Normans’ 
 
 
Orang Persia sangat terkenal 
dengan permadaninya. Mereka juga 
dikenal dengan kaviar-nya. 
’Asterix and The Magic Carpet’ 
 
 
Orang Phoenicia digambarkan 
sebagai pedagang yang licik. 
Namun sangat takut terhadap bajak 
laut. 
’Asterix and Cleopatra’ 
 
Orang Summeria, Assyria, Akkadia, 
Hitite dan Midian yang mendiami 
wilayah Mesopotamia dan selalu 
berperang antar suku. ‘Asterix and 












Visualisasi Yerusalem 2000 tahun 
yang lalu. Visualisasi ini muncul 





Visualisasi Inggris dengan ’kereta 
double decker’ sebagai parodi bus 
double-decker. Visualisasi ini 




Aerial view dari kota Roma dalam 
‘Laurel Wreath’ 
Kota Roma muncul pada serial 
‘Asterix the Gladiator’, ‘Laurel 
Wreath’, ‘Legionary’, ‘Twelve 




Aerial view dari kota Lutetia dalam 
‘Asterix and The Laurel Wreath’ 
Lutetia sekarang menjadi kota Paris 
 
   
Visualisasi kota Athena dengan Parthenon muncul pada seri ‘Asterix at The Olympic 
Games’, dan ‘The Magic Carpet’.   
 
  




Bersama suku Indian dalam ‘Asterix and The 
Great Cross’ 
 
Pont Du Gard aqueduct, Perancis 
dalam ‘Asterix and The Golden Sickle’ 
 
 
Gedung tempat berlangsungnya Konferensi 
Genewa dalam ‘Asterix in Switzerland’ 
 
 
Colloseum, Roma dalam ‘Asterix and 
The Gladiator’  
 
Spinx dalam ‘Asterix and Cleopatra’ 
 
 Piramida Giza dalam ‘Asterix and 
Cleopatra’ 
 
Kuil Luxor dalam ‘Asterix and Cleopatra’ 
 





Dalam cerita Asterix digunakan beragam jenis tipografi, karakter ataupun balon dialog 
untuk menandai orang-orang dengan bahasa yang berbeda. Berikut ini ada beberapa contoh 
penerapan tipografi yang disesuaikan dengan suku bangsa penuturnya. 
Bahasa Contoh Typografi Keterangan 






Huruf yang bersudut, mirip 





Mirip dengan font Times 
New Romans, tapi huruf V 
selalu diganti dengan huruf 
U. Dalam alphabet 
Romawi tidak ada U, dan 










Ø, Å dan huruf 
Scandinavian lain 




Karakter '¡' and '¿' 
digunakan pada awal 
kalimat seperti yang 












Demikianlah beberapa hal menarik seputar latar belakang sejarah, baik mengenai tokoh-







Honour, Hugh ; Fleming, John, A World History of Art, 2002,Laurence King, London 
Kessler, Peter, The Complete Guide to Asterix, 1995, Hodder’s Children’s Book  
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix the Gaul, 1961 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Golden Sickle, 1962 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and the Goths, 1963 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix The Gladiator, 1964 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Banquette, 1965 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and Cleopatra, 1965 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix in Britain, 1966 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Normans, 1967 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Chieftain’s Shield, 1968 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix at The Olympic Games, 1968 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix in Spain, 1969 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix in Switzerland, 1970 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Laurel Wreath, 1972 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Soothsayer, 1972 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix in Corsica , 1973 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix and The Great Crossing, 1975 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Obelix and Co, 1976 
Gosciny, Rene ; Uderzo, Albert,  Asterix in Belgium, 1979 
Uderzo, Albert,  Asterix and The Black Gold, 1981 
Uderzo, Albert, Asterix and Son, 1983 
Uderzo, Albert, Asterix and The Magic Carpet, 1987 
Uderzo, Albert, All at Sea, 1996 
Uderzo, Albert, Asterix and The Falling Sky, 2005 
 
SUMBER LAIN 
 
www.athenapub.com/caesarg1.htm 
www.druidorder.demon.co.uk/Druid%20History.htm 
www.sc.edu/ltantsoc/geogmain.htm 
www.sc.edu/ltantsoc/geogmain.htm 
www.roman-empire.net/republic/caesar-index.html 
www.asterix-international.de/asterix/related.shtml 
www.royalty.nu/Africa/Egypt/Cleopatra.html 
gb.asterix.com/ 
www.asterix.co.nz/asterixbooks.htm 
www.mauiceltic.com/img/brittany-map-tex.jpg 
 
 
 
 
 
 
